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ABSTRACT 
The aim of this study is to examine the factors that influence the profitability of Islamic commercial 

banks in Indonesia for the 2018-2022 period. This study uses a quantitative approach. Financial 

performance data collected from financial reports of Islamic commercial banks in Indonesia, while 

inflation data is obtained from Indonesian bank and analyzed using multiple linear regression 

techniques. The research results concluded that financial performance factors using financial ratio 

variables with BOPO, NFP and FDR proxies significantly influence the profitability of Islamic 

commercial banks in Indonesia, but CAR has no effect. On the other hand, the inflation variable 

has no effect on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia. The results of the study 

recommend that the management of Islamic commercial banks in Indonesia consider the financial 

performance factors used in this research as a basis for making strategic decisions related to 

financial management and banking operations. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang pernah dilanda Covid-19 dan  berdampak bukan 

hanya kepada aspek kesehatan, tetapi juga mempengaruhi kinerja keuangan perbankan (Supardi & 

Syafri, 2023). Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan kinerja keuangan perbankan syariah pada 

gambar 1, menunjukkan  CAR meningkat dari 20,59% menjadi 21,64% dari tahun 2019 ke 2020, 

ROA menurun dari 1,73% menjadi 1,40%,  FDR menurun dari 78,53% menjadi 77,91%, NPF 

menurun dari 3,23% menjadi 3,13% dan  ROA menurun dari 1,73% menjadi 1,40%. Penurunan 

NPF diikuti oleh penurunan ROA, hal ini bertentangan dengan  temuan (Yusuf & Hidayat, 2022) 

yang mendapati berkurangnya NPF akan meningkatkan ROA.  

 

Tabel 1. Rasio Keuangan BUS dan Inflasi 
Tahun ROA 

(%) 

CAR 

(%) 

BOPO 

(%) 

FDR 

 (%) 

NPF 

(%) 

Inflasi 

(%) 

2018 1,28 20,39 89,18 78,53 3,26 3,13 

2019 1,73 20,59 84,45 77,91 3,23 2,72 

2020 1,40 21,64 85,55 76,36 3,13 1,68 

2021 1,55 25,71 84,33 70,12 2,59 1,87 

2022 2,00 26,28 77,28 75,19 2,35 5,51 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Ojk dan Bank Indonesia, diolah 2023 

 

Demikian juga variabel makro ekonomi yaitu inflasi yang menunjukkan terjadi penurunan 

dari tahun 2019-2021 dan  meningkat secara drastis pada tahun 2022. Hal ini tidak sesuai dengan 

hasil penelitian Muhammad Irsyad (2017) yang menyatakan inflasi yang tinggi akan menyebabkan 

penurunan profitabilitas (ROA).  

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas diantaranya capital adequate ratio (CAR), Belanja 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), non performing Financing (NPF), financial 
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to deposit rasio (FDR)  dan tingkat inflasi (Septiana,2022). Profitabilitas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan sumber daya yang ada 

(Arizah et al., 2024). Semakin besar profitabilitas suatu bank, semakin besar keuntungan yang 

diperoleh bank dan semakin baik posisi bank pada aspek penggunaan aset (Ardana, 2018; Arsal, 

2021). Kinerja keuangan ditentukan oleh peningkatan profitabilitas (Raharjo dkk., 2020). Namun 

(Saputri & Hanase, 2021)  menemukan bahwa profitabilitas bukan faktor penentu suatu kinerja 

keuangan suatu bank. Perbedaan ini disebabkan dari objek penelitian  dan tahun penelitian serta 

variabel yang digunakan.  

CAR merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan permodalan perbankan yang 

menunjukkan besarnya modal suatu bank dan berpengaruh pada efisiensi bank dalam menjalankan 

kegiatannya (Diantini, 2020). CAR mencerminkan kemampuan bank untuk menutup risiko 

kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam mendanai kegiatan 

operasionalnya. Peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008, mengharuskan minimum 

permodalan 8% (Mardin A. Ifayani Haanurat et al., 2021; Wasiaturrahma et al., 2020). Riset yang 

dilakukan  Kirimi et al  (2022) menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil penelitian (Khalifaturofi’ah, 2023) 

menunjukkan  CAR  berpengaruh terhadap profitabiltas. BOPO  merupakan rasio yang 

menunjukkan perbandingan biaya operasional dan pendapatan operasional yang menunjukkan 

tingkat ketepatan serta akurasi bank dalam menjalankan operasional bisnisnya. Riset yang 

dilakukan (Raharjo dkk., 2020 ; Rahman Mus & Djamereng, 2021) menunjukkan bahwa variabel 

BOPO berpengaruh terhadap profitabiltas.  NPF  adalah risiko kemungkinan kerugian yang akan 

timbul atas penyaluran dana oleh bank. Riset yang dilakukan (Aldian dkk., 2021) menemukan 

bahwa NPF berpengaruh terhadap profitabilitas sementara riset  (Sutrisno, 2023)  menunjukkan  

NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. FDR) merupakan kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pada pihak yang membutuhkan fasilitas pembiayaan. Riset (Ubaidillah, 2016) 

menunjukan FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Namun 

riset (Aldian dkk., 2021) mendapati tidak berpengaruh  terhadap profitabilitas bank syariah 

Indonesia. Sementara inflasi merupakan cerminan dari eskalasi nilai barang/komoditas dan jasa 

dalam perekonomian pada periode waktu tertentu (Wadani, 2021). Riset (Aldian dkk., (2021)  

menunjukkana inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas, namun riset (Aldian dkk., (2021)  

menunjukkan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.   

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsitenan temuan, seperti 

(Khalifaturofi’ah, 2023; Aldian dkk., 2021; Rahman Mus & Djamereng, 2021;  Raharjo dkk., 2020; 

Ubaidillah, 2016)  mendapati kinerja keuangan berpengaruh terhadap profitabilitas, tetapi (Sutrisno, 

2023; Kirimi et al.,   2022; Aldian dkk., 2021; Saputri & Hanase, 2021) mendapati tidak ada 

pengaruh  terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan (Aldian dkk., 2021) tentang variabel 

makro  dan profitabilitas  perbankan syariah di Indonesia mendapati BOPO, NPF berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA dan PDB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 

sedangkan Inflasi, Nilai Tukar, BI Rate, dan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA dan ROE. 

Penelitian yang dilakukan (Kirimi dkk., 2022)  menunjukkan bahwa kesehatan keuangan memiliki 

pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap NIM, ROA dan ROE, sedangkan kualitas aset 

dan kualitas laba berpengaruh signifikan secara statistik terhadap NIM. Selain itu efisiensi 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap ROE. Namun, studi tersebut menetapkan bahwa 

kecukupan modal, kualitas aset, kualitas laba dan likuiditas berpengaruh tidak signifikan.  

Penelitian yang dilakukan (Khalifaturofi’ah,2023) menunjukkan rasio keuangan yang diproksikan 

dengan CAR dan LDR berpengaruh positif terhadap ROA  dan NIM.  Namun,  (Sutrisno, 2023) 

mendapati NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas tetapi  FDR tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Penelitian yang dilakukan 

(Valzsa & Rahmi, 2023) menunjukkan bahwa hanya variabel FDR dan BOPO yang berpengaruh 

terhadap ROA, sedangkan variabel NPF, BI Rate, dan PDB tidak mempengaruhi profitabilitas PT 

Bank BCA Syariah, Tbk.  Sementara inflasi di dapati berpengaruh terhadap profitabilitas (Aldian 

dkk., (2021),  namun  (Aldian dkk., (2021)   mendapati tidak pengaruh. Perbedaan hasil penelitian-

penelitian tersebut dapat di sebabkan adanya perbedaan obyek penelitian, tahun penelitian dan 

variabel yang digunakan. Adanya perbedaan hasil penelitian-penelitian tersebut dan berdasarkan 
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pengetahuan peneliti  umumnya  penelitian mengenai dampak faktor kinerja keuangan dan faktor 

inflasi terhadap profitabilitas  pada bank umum syariah di Indonesia hanya satu obyek bank saja,  

sementara penelitian mengambil semua bank umum syariah di Indonesia dengan periode penelitian   

termasuk pandemi Covid-19 , sehingga di jangka hasil penelitian dapat mengisi kesenjangan dalam 

ilmu pengetahuan.  

 

STUDI LITERATUR 

Penelitian Terdahulu  

Signaling Theory  

Teori signal ini pertama kali dikembangkan oleh Ross tahun 1977 dalam (Maharani & 

Mawardhi, 2022)  membangun teori signal berdasarkan adanya informasi asimetris antara informasi 

yang berasal dari manajemen dan informasi yang berasal dari pemegang saham (Arsal, 2021). 

Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan 

keuangan, laporan apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik, atau bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain.  

 

Teori Inflasi  

Keynes mengenai inflasi didasarkan atas teori makronya, teori ini menyoroti aspek lain dan 

inflasi. Menurut teori ini, inflasi terjadi karena keinginan masyarakat untuk hidup melampaui 

kemampuan ekonominya. Keynes juga berpendapat bahwa bunga adalah semata-mata merupakan 

gejala moneter, bunga adalah sebuah pembayaran bank untuk menggunakan uang. Berdasarkan 

pendapat tersebut Keynes menganggap adanya pengaruh uang terhadap sistem perekonomian 

seluruhnya dan tingkat harga ditentukan oleh jumlah uang beredar (Boediono, 2014). 

 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah   

Kinerja Perbankan merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan, karena 

kinerja keuangan adalah gambaran dari sebuah kondisi keuangan bank pada tahun tertentu yang 

mencakup aspek penghimpunan maupun penyaluran dana (Syaifullah, 2020). Salah satu cara untuk 

mengukur kinerja keuangan yaitu dengan rasio keuangan (Hutabarat, 2020). Profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu dengan modal dan aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan (Nurdahlia 

dkk., 2022). Rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam pengukuran kinerja perusahaan yakni 

ROA. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan  secara keseluruhan dengan memanfaatkan aset yang ada (Devi, 2021).  BOPO 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi suatu bank dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya di perusahaan. Semakin rendah nilai BOPO menunjukkan semakin efisien 

biaya operasi yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan (Khamisah dkk., 2020). Semakin 

besar BOPO, semakin besar biaya operasi cenderung menurun tingkat profitabilitas bank. 

Sedangkan NPF merupakan pendanaan yang dalam pelaksanaannya tidak mencapai tujuan yang 

diinginkan seperti mengambil modal atau mengalokasikan pendapatan bermasalah. Hal ini dapat 

menimbulkan resiko masa depan di perbankan (Apriyanthi dkk., 2020). Semakin tinggi nilai NPF 

mengindikasikan  peningkatan kualitas pembiayaan di perbankan syariah buruk dan menyebabkan 

kerugian (Wahyudi, 2020). FDR bertujuan untuk mengevaluasi likuiditas (Nurdahlia dkk., 2022). 

Hal ini menunjukkan sejauh mana kapabilitas bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilaksanakan nasabah dengan memperhitungkan pembiayaan yang diberikan sebagai likuiditas.  

 

Tingkat Inflasi  

Inflasi merupakan salah satu elemen penting yang dapat mempengaruhi kemampuan suatu 

negara untuk pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup warganya (Wadani, 2021). 

Dengan menghitung proporsi perubahan indeks harga konsumen yang mengindikasikan harga dari 

sejumlah besar produk konsumen seperti produk kebutuhan sehari-hari, perumahan, bahan bakar, 

layanan kesehatan dan listrik. Menurut BPS inflasi merupakan fenomena kenaikan harga barang 

dan jasa secara keseluruhan secara terus menerus. Perekonomian berdampak negatif dari inflasi 
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disebabkan karena individu biasanya menggunakan uang tunai untuk menutupi pengeluaran 

kebutuhan hidupnya (Oktaviani dkk., 2022). 

 

Hipotesis 

Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian (Utomo, 2019) menunjukkan CAR yang  besar dapat mendukung 

pengembangan operasi dan kelangsungan hidup bank dan menanggung risiko-risiko termasuk 

kredit sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah. Menurut teori sinyal perusahaan 

yang memiliki tingkat CAR tinggi akan memberikan sinyal positif kepada investor sehingga 

profitabilitas meningkat. Hubungan ini terjadi karena dengan modal yang besar, manajemen bank 

lebih mudah dalam mengelola dan memanfaatkan dananya ke dalam aktivitas investasi yang 

menguntungkan. Hal ini di dukung oleh (Hanifa et al., 2020; Khalifaturofi’ah, 2023) yang 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA.  

H1 : CAR berpengaruh terhadap profitabilitas BUS  di Indonesia 

          

Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas 

Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki BOPO yang rendah akan 

memberikan sinyal positif kepada investor sehingga profitabilitas meningkat (Khamisah et al., 

2020). disebabkan semakin rendah nilai BOPO semakin efisien dana yang harus dibayarkan untuk 

operasional bank syariah, dengan adanya biaya yang efisien menyebabkan pendapatan yang didapat 

bank syariah semakin besar. Namun apabila nilai BOPO mengalami kenaikan berarti biaya yang 

harus dikeluarkan bank untuk operasional lebih besar dari pendapatan operasional yang diperoleh 

bank syariah. Hal ini di dukung oleh penelitian (Aldian dkk., 2021; Valzsa & Rahmi, 2023; 

Wahyudi, 2020) yang menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas.  

H2: BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas BUS  Di Indonesia 

 

Pengaruh  NPF Terhadap Profitabilitas 

Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat NPF rendah akan 

memberikan sinyal positif kepada investor sehingga profitabilitas meningkat. Semakin rendah NPF 

maka pandangan masyarakat terhadap bank akan baik, yang menandakan bank efisien dalam 

mengelola keuangannya. Semakin tinggi NPF maka profitabilitas akan turun dan tingkat bagi hasil 

turun. Jika semakin rendah NPF maka profitabilitas akan naik dan tingkat bagi hasil akan naik. Hal 

ini didukung oleh penelitian (Aldian dkk., 2021; Sutrisno, 2023; Yusuf & Hidayat, 2022). 

H3 : NPF berpengaruh terhadap profitabilitas  BUS  di Indonesia 
 

Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas 
Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat FDR tinggi akan 

memberikan sinyal positif kepada investor sehingga profitabilitas meningkat. Hal ini berarti FDR 

yang tinggi dalam laporan keuangan berguna bagi investor yang akan menitipkan dananya. 

Semakin tinggi FDR maka profitabilitas akan meningkat dan sebaliknya jika FDR turun maka 

profitabilitas akan turun. Hal ini di dukung dengan penelitian (Hanifa dkk., 2020; Oktaviani dkk., 

2022; Valzsa & Rahmi, 2022) yang menunjukkan bahwa FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

H4 : FDR berpengaruh terhadap profitabilitas BUS  di Indonesia 
 

Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas 
Inflasi dihasilkan dari keseluruhan banyaknya permintaan barang dan jasa dari tingkat 

produktivitas masyarakat. Inflasi terjadi jika  individu mencoba untuk hidup melebihi pendapatan 

yang dimilikinya (Boediono, 2014). Bagi bank syariah semakin tinggi tingkat inflasi dapat 

menyebabkan lemahnya kemampuan masyarakat untuk menyimpan uang, hingga mengakibatkan 

peningkatan pembiayaan bermasalah di bank. Hal ini menunjukkan profitabilitas bank akan 

mengalami penurunan, sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas bank syariah. Besar kecilnya inflasi akan mempengaruhi kinerja keuangan suatu bank 

terlebih pada sisi profitabilitas bank (Supardi & Syafri, 2023). Teori ini didukung oleh penelitian 
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yang dilakukan (Hanifa dkk., 2020; Saputri & Hanase, 2021; Wahyudi, 2020) menunjukkan bahwa 

inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas.  

H5:  Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas BUS di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jenis data yang dipergunakan yakni data sekunder 

yang bersumber dari laporan keuangan Bank Umum Syariah yang dipublikasikan pada jangka 

waktu 2018-2022 dan dapat diakses melalui www.idx.co.id, www.bi.go.id  dan website perbankan 

syariah. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia 

yang berjumlah 13. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling 

sehingga diperoleh sampel berjumlah 9 Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data regresi linear berganda melalui Software SPSS 26. Tahapan analisis data yang 

dilakukan adalah melakukan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik seperti uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedasitas yang kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

uji T, uji F dan koefisien determinasi. 

 

HASIL 

Hasil Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2021:19) Statistik deskriptif merupakan gambaran atau suatu data dapat 

diketahui dari statistik deskriptif yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi mengenai variabel yang akan diuji dalam penelitian ini. Berdasarkan 

hasil uji statistik deskriptif pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel dependen ROA memiliki 

nilai minimum sebesar -6.72, dan nilai maksimum sebesar 13.58 sedangkan rata-rata 29.3764. 

Variabel CAR yang menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 12.34 di peroleh dari PT. Bank 

Panin Dubai Syariah pada tahun 2019 hal ini berarti modal bank sudah baik untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan risiko , nilai maksimum 149.68 diperoleh dari  adalah PT. 

Bank Victoria Syariah di tahun 2022 hal ini berarti modal bank sudah optimal dalam menunjang 

aktiva dalam menghasilkan resiko dan rata-rata CAR sebesar 29.  Nilai tersebut berada pada kondisi 

kesehatan CAR yang sangat baik karena nilainya berada diatas standar minimum yang ditetapkan 

oleh BI yaitu 8%.   

Variabel BOPO yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai minimum 56.55 diperoleh dari PT. 

Bank Aceh Syariah pada tahun 2022, mengindikasikan bank telah efisien dalam menekan BOPO, 

nilai maksimum 202.74 diperoleh dari PT. Bank Panin Dubai Syariah,  hal ini menunjukkan belum 

efisien dalam menekan BOPO dengan rata-rata  sebesar 91.6338. Dengan nilai mean pada tabel 2, 

dapat diketahui rata-rata dari rasio BOPO yaitu sebesar 91%, hal ini menunjukkan rasio BOPO di 

kriteriakan tidak sehat karena berdasarkan ketentuan Bank Indonesia efisiensi pengelolaan bank 

dengan rasio di atas 90 atau mendekati 100% menunjukkan efisiensi rendah. Namun jika rasionya 

mendekati 75 % menunjukkan efisiensi baik. 

 

                                 Tabel 2.  Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation 

CAR 45 12.34 149.68 29.3764 21.37084 

BOPO 45 56.55 202.74 91.6338 25.85069 

NPF 45 0.01 4.95 1.7933 1.64387 

FDR 45 38.49 196.67 84.7120 22.96674 

INFLASI 45 1.68 5.51 1.5836 1.38759 

ROA 45 -5.72 12.21 1.5836 3.49662 

        Sumber : Hasil Data Diolah, 2024 

 

Variabel NPF menunjukkan bahwa nilai minimum 0.01 diperoleh dari  PT Bank BCA Syariah 

dari tahun 2020 dan nilai maximun 4.95 diperoleh dari PT. Bank Syariah Bukopin di tahun 2020 

dengan rata-rata NPF sebesar 1.7933. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia mewajibkan NPF 

dibawah 5%, nilai rata – rata bank umum syariah yang menjadi sampel sudah memenuhi ketentuan 
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BI. Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja keuangan bank sudah baik dan mampu menjaga kualitas 

pembiayaan dengan menekan pembiayaan bermasalah 

Variabel FDR  menunjukkan bahwa nilai minimun 38.39 diperoleh dari PT Bank Muamalat Tbk 

tahun 2022. Hal ini menunjukkan tingkat likuiditas bank yang baik karena bank akan mampu 

memenuhi kewajibannya kepada dana pihak ketiga dan maksimum 196.73 dengan rata-rata FDR 

sebesar 84.7120.  Rasio FDR menunjukkan kriteria sehat karena berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia mewajibkan FDR yang harus dicapai oleh suatu bank umum syariah adalah 80% - 90% 

tergolong kriteria sehat.  Variabel  Inflasi menunjukkan nilai minimum 1.68 dan nilai maksimum 

5.51 dengan rata-rata inflasi sebesar 1.5836 dan standar deviasi sebesar 3.49662. 

 

Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi data variabel bebas dan variabel 

terikatnya adalah berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2021). 
 

Tabel 3.  Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 45 

Test Statistic 0.177 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Exact Sig. (2-tailed) 0.104 

      Sumber: Data diolah, 2024 

 

Nilai Exact Sig (2-tailed) sebesar 0,104 ( 005) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

sesuai dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

 

                  Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistic  

Keterangan Model Tolerance VIF 

CAR 0.926 1.080 Tidak terjadi Multikolinearitas 

BOPO 0.945 1.058 Tidak terjadi Multikolinearitas 

NPF 0.912 1.097 Tidak terjadi Multikolinearitas 

FDR 0.930 1.075 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Inflasi 0.949 1.054 Tidak terjadi Multikolinearitas 

          Sumber: Data diolah, 2024 

 

Uji multikolinearitas dalam suatu regresi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan ada tidak nya korelasi antar variabel bebas (independent) (Ghozali, 2021:118). Seluruh 

variable independent memiliki angka tolerance > 0.10 dan VIF < 10, menunjukkan model regresi 

dapat digunakan karena tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 

(Ghozali, 2021). Uji Durbin Watson (DW) dapat digunakan untuk mengidentifikasi secara statistik 

apakah ada atau tidak adanya gejala autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. Nilai Durbin Watson statistik sebesar 1.290. karena di Nilai DU pada 

distribusi tabel Durbin Watson berdasarkan K(5) dan N (45) maka diperoleh nilai DL 1.2874 dan 

DU 1.7762, dikurangkan dari (4-DU) 4 – 1.7762 = 2.2238.  Karena nilai Durbin Watson di antara 

DL dan DU maka dapat dikatakan bahwa data penelitian ini menunjukkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Srd. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 461a 0.212 0.109 3.33893 1.290 

              Sumber: Data di olah, 2024 
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Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

perbedaaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain Model penelitian yang baik 

adalah yang tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2021:115).   

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 Sumber: Data diolah, 2024 

 
Berdasarkan Output  Scatterplot diketahui bahwa bentuk titik-titik menyebar secara acak tidak 

membentuk suatu pola yang jelas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 
 

Tabel 6.  Uji Hipotesis 

Variabel Independen B β t Sig 

 8.449  4.406 0.000 

CAR 0.022 0.132 1.327 0.192 

BOPO -0.095 -0.704 -6.834 0.000 

NPF -0.660 -0.294 -2.134 0.039 

FDR 0.031 0.200 2.051 0.047 

Inflasi -0.195 -0.077 -0.804 0.426 

       Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan hasil Regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: CAR, BOPO, NPF,  FDR dan Inflasi. 

 

Y= 8.449 + 0,022X1- 0.095X2 – 0.660X3 + 0.031X4 - 0.195X5 

 

Berdasarkan hasil hipotesis terlihat bahwa :  variabel CAR mempunyai nilai t hitung sebesar 

1.327 < t tabel 2.023 dan nilai signifikan t sebesar 0.192 > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 di tolak. 

Varibale BOPO mempunyai nilai t hitung sebesar -6.834 < t tabel 2.023 dan nilai signifikan t 

sebesar 0.000 < 0,05 terhadap variabel profitabilitas (ROA). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 2 diterima. Variabel NPF memiliki nilai t hitung sebesar -2.134 < t tabel 2.023 dan 

nilai signifikan t sebesar 0.039 < 0,05  terhadap variabel profitabilitas (ROA). Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 3 diterima. Variabel FDR) mempunyai nilai t hitung sebesar 2.051 < t hitung 2.023 

dan nilai signifikan t sebesar 0.047 < 0,05 terhadap variabel profitabilitas (ROA). Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima. Sementara variabel inflasi  mempunyai nilai t hitung 

sebesar -0.195 < t hitung 2.023 dan nilai signifikan t sebesar 0.426 < 0,05 terhadap variabel 

profitabilitas (ROA). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 ditolak. 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 

the Estimate 

1. 0.820a 0.673 0.631 2.12364 

Sumber: Data diolah, 202 
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Berdasarkan tabel 7  menunjukkan koefisien determinasi model regresi yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen menunjukkan R Square sebesar 0,673  (67,3%). Hal ini menunjukkan profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia yang menjadi sampel penelitian dapat di jelaskan dan di pengaruhi   

oleh CAR, BOPO, NPF, FDR dan inflasi. 

  

PEMBAHASAN 

Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa  CAR bukan merupakan indikator atau tolak ukur  

untuk melihat keuntungan bank syariah. Bank yang memiliki modal besar namun tidak dapat 

menggunakan modalnya secara efektif untuk menghasilkan laba maka seberapa modal pun tidak 

akan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Ini mengindikasikan perbankan syariah 

yang menjadi sampel penelitian belum  mampu mengelola modal dengan baik untuk menghasilkan 

keuntungan di sebabkan dalam periode penelitian terjadi pandemi Covid yang mengakibatkan 

semua sektor termasuk perbankan syariah harus melakukan restrukturisasi terhadap  pembiayaan 

yang dilakukan terhadap nasabah, Perbankan syariah tidak dapat menggunakan dana yang ada 

untuk menyalurkan pembiayaan dan juga tidak lancarnya pengembalian atas pembiayaan dari 

nasabah karena adanya restrukturisasi serta nasabah lebih mementingkan kebutuhan kesehatan  

daripada membayar angsuran (Amalia & Adinugraha, 2021; Muchran et al., 2023)  Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Saputri & Hanase, 2021) yang mendapati CAR tidak memberikan 

dampak kepada profitabilitas di sebabkan karena perbankan syariah menjaga modalnya  sesuai 

dengan ketentuan Bank Indonesia dimana CAR minimal sebesar 8% harus dimiliki (Devi, 2021). 

 

Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal 

ini menunjukkan terdapat hubungan yang berlawanan antara BOPO dengan tingkat profitabilitas 

dan mengindikasikan perbankan syariah dapat menekan biaya operasionalnya dan lebih efisien 

sehingga kemungkinan terjadinya  masalah sangat kecil. Semakin tinggi tingkat efisiensi 

operasional yang dicapai bank menandakan  semakin efisien aktivitas bank dalam menghasilkan 

keuntungan. Hal ini mengindikasikan semakin besar BOPO, maka profitabilitas bank menurun. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aldian dkk., 2021: Devi, 2021) yang 

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda 

dengan penelitian (Yusuf & Hidayat, 2022) yang menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  

, 

Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan NPF berpengaruh terhadap profitabilitas.  Ini mengindikasikan 

perbankan syariah dapat mengelola penggunaan asetnya untuk menghasilkan keuntungan dan tidak 

menimbulkan penyaluran pendanaan atau pembiayaan yang bermasalah. Menurunnya nilai NPF 

akan di iringi dengan penurunan profitabilitas karena di sebabkan perbankan akan menutup dan 

mengalihkan keuntungan untuk menutupi adanya pembiayaan yang bermasalah agar tidak 

menimbulkan kerugian yang lebih besar dan tingkat pembiayaan macet yang lebih besar juga 

(Sutrisno, 2023). Hasil temuan ini sejalan dengan temuan  (Devi, 2021; Khasanah, 2017; Warsa, 

2016) yang menunjukkan hasil bahwa NPL memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA dan bersebrangan dengan hasil temuan (Almunawwaroh M, 2018; Valzsa & Rahmi, 2022)  

NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas disebabkan adanya  pencadangan Kerugian 

Pembiayaan yang Memadai Bank umum syariah diwajibkan untuk membentuk cadangan kerugian 

pembiayaan (CKPM) yang memadai untuk mengantisipasi potensi kerugian atas pembiayaan 

bermasalah. Jika bank syariah memiliki cadangan yang cukup untuk menutup kerugian atas NPF, 

maka dampak NPF terhadap profitabilitas (ROA) dapat diminimalkan. 
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Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR berpengaruh terhadap ROA. Hal ini menunjukkan 

Perbankan syariah dapat melaksanakan fungsinya dengan baik sebagai lembaga keuangan  

intermediasi. Perbankan syariah juga  dinilai dapat menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat 

secara maksimal sehingga deposan mempercayakan perbankan syariah dapat mengelola dana yang 

mereka miliki. Semakin besar atau tingginya FDR, laba suatu perusahaan memiliki kemungkinan 

untuk bertambah atau meningkat dengan catatan bahwa bank tersebut sanggup menyalurkan 

kreditnya secara maksimal, rasio ini berada dalam batas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Sementara FDR yang rendah menandakan perbankan syariah tidak efektif dalam penghimpunan 

dana yang dimiliki. Semakin besar atau tingginya FDR, laba suatu perusahaan memiliki 

kemungkinan untuk bertambah atau meningkat dengan catatan bahwa bank tersebut sanggup 

menyalurkan kreditnya secara maksimal.  Hasil dari penelitian ini sejalan dilakukan oleh (Valzsa 

& Rahmi, 2022) menyatakan bahwa FDR  berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  

Berbeda dengan penelitian (Aldian dkk., 2021) yang menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas di sebabkan efisiensi pengelolaan dana Bank umum syariah dapat 

meminimalkan biaya dana dan memaksimalkan pendapatan dari penyaluran dana. Hal ini dapat 

mengimbangi dampak negatif dari FDR yang tinggi terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh  Inflasi terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa inflasi yang diukur oleh Indeks Harga 

Konsumen  tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan bahwa semakin besar 

nilai inflasi maka semakin besar juga nilai ROA meskipun tidak signifikan.  

Tingkat inflasi yang tinggi akan menyebabkan naiknya konsumsi dan akan mempengaruhi 

pola tabungan dan pembiayaan pada masyarakat. Perubahan ini akan memberikan dampak kepada 

kegiatan operasional perbankan syariah. Jumlah dana masyarakat yang dihimpun oleh perbankan  

akan semakin berkurang sehingga dapat mempengaruhi kinerja perbankan syariah dalam 

memperoleh keuntungan (Rizal dan Humaidi, 2019).  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Aldian dkk., 2021) yang menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Berbeda dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Saputri & Hanase, 2021) yang menunjukkan 

bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi 

yang semakin tinggi akan meningkatkan biaya untuk memperoleh keuntungan. 

Hal ini sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan jika informasinya tidak simetri maka 

investor akan bereksi negatif dan tidak berminat untuk berivestasi. Dengan makna lain, temuan ini 

mengindikasikan bahwa jika inflasi meningkat semakin tinggi akan menyebabkan harga saham 

menurun dan dapat menjadi  sinyal bagi investor untuk tidak menanamkan sahamnya pada 

perusahaan karena return saham yang diperoleh juga rendah.  

 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengemukakan bukti empiris yang berkaitan 

dengan pengaruh CAR, BOPO, NPF, FDR dan inflasi terhadap profitabilitas bank umum syariah 

periode tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil uji statistik dan analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa BOPO, NPF, dan FDR Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, 

Non performing financing, Non performing financing berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan Capital Adequacy Ratio dan inflasi tidak berpengaruh. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa   CAR bukan merupakan indikator melihat keuntungan bank syariah, 

demikian juga dengan inflasi yang dianggap bukan sinyal yang baik bagi investor untuk 

menanankan dananya ke bank. Di sisi lain  BOPO menunjukkan perbankan syariah dapat menekan 

biaya operasionalnya dan lebih efisien dalam menjalankan operasi perusahaannya, seiiring dengan 

hasil penelitian NPF mengindikasikan perbankan syariah dapat mengelola penggunaan asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan dan tidak menimbulkan penyaluran pendanaan atau pembiayaan 

yang bermasalah sehingga kemungkinan terjadinya  masalah sangat kecil, serta hasil penelitian  

FDR menyatakan perbankan syariah  dinilai dapat menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat 

secara maksimal sehingga deposan mempercayakan perbankan syariah dapat mengelola dana yang 
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mereka miliki sehingga profit akan bertambah atau dan tetap menajga agar rasio ini  dalam batas 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.  

Saran kepada peneliti lanjutan untuk mempertimbangkan  sektor yang berbeda dan rentang 

waktu penelitian agar mendapatkan perolehan hasil yang lebih representatif. Peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel-variabel lainnya yang 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank seperti suku bunga BI, PDB, Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG yang mungkin akan berpengaruh terhadap profitabilitas.  
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